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 Pendidikan inklusif menempatkan keberagaman siswa sebagai 
bagian mendasar dalam proses pembealjaran sehingga 
memerlukan praktik pedagogi yang adaptif dan partisipatif. 
Namun, implementasi pedagogi inklusif di sekolah dasar 
menghadapi tantangan terutama praktik guru dan dukungan 
sistem sekolah. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
implementasi pedagogi inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus 
berfokus pada praktik guru dan hambatan pelaksanaannya di SD 
Muhammadiyah Dukuh Widaran. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek 
penelitian yaitu 1 kepala sekolah dan 2 guru. Teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan 
menarik kesimpulan. Hasil penelitian yaitu implementasi pedagogi 
inklusif dilakukan melalui adaptasi pembelajaran dalam kelas 
regular yaitu pemberian tambahan waktu belajar, pengaturan 
tempat duduk di kelas, asesmen, dan tutor sebaya. Praktik 
tersebut mencerminkan upaya yang dilakukan guru dalam 
menciptakan akses belajar yang sama bagi siswa berkebutuhan 
khusus. Namun, implementasi pedagogi inklusif masih 
menghadapi hambatan berupa keterbatasan guru pembimbing 
khusus, kompetensi guru dalam melayani kebutuhan aspek non 
akademik dan dukungan layanan yang belum optimal. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pedagogi inklusif 
bukan hanya ditentukan oleh ketersediaan layanan khusus tetapi 
dipengaruhi keyakinan dan kemampuan guru dalam membangun 
lingkungan belajar inklusif. 
 
Kata-kata Kunci: Pedagogi Inklusif, Siswa Berkebutuhan Khusus, 
Sekolah Dasar Inklusi, Praktik Guru 
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Abstract. Inclusive education positions student’s diversity as a fundamental component of the learning 
process and therefore requires adaptive and participatory pedagogical practices. However, the 
implementation of inclusive pedagogy in primary schools continues to face various challenges, 
particularly concerning teacher’s practices and institutional support systems. This study aimed to 
analyze the implementation of inclusive pedagogy for students with special educational needs at SD 
Muhammadiyah Dukuh Widaran, focusing on teacher’s practices and the barriers encountered in its 
implementation. This study employed a qualitative approach using a case study design. Research 
participants consisted of the school principal and teachers. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation and were analyzed using an interactive model involving data reduction, 
data display, and conclusion drawing. The findings revealed that inclusive pedagogy was implemented 
through instructional adaptations within regular classrooms, including extended learning time, 
classroom seating arrangements, assessment, and peer tutoring. These practices reflected teacher’s 
efforts to provide equitable learning opportunities for students with special educational needs. 
Nevertheless, the implementation of inclusive pedagogy still encountered several barriers, including 
the limited availability of special education teachers, teacher’s competence in addressing student’s 
non-academic needs, and inadequate support services. The findings indicate that the success of 
inclusive pedagogy is determined not only by the availability of specialized services but also by 
teahcer’s beliefs and their capability to create inclusive learning environments. 
Keywords: Inclusive Pedagogy, Students With Special Educational Need, Inclusive Primary 
School, Teacher Practices 
 
Latar Belakang 

Proses pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia 

sejak lahir hingga akhir hayatnya. Pendidikan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan formal 

yang hanya berlangsung di bangku sekolah, namun sebagai proses untuk belajar yang 

terjadi secara terus menerus di berbagai lingkungan kehidupan sehingga manusia akan 

terus melakukan penyesuaian-penyesuaian seperti lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, atau lingkungan bekerja (Aspin & Chapman, 2010). Konsep tersebut sesuai 

dengan pandangan lifelong learning yang menegaskan bahwa belajar dimulai sejak 

kelahiran dan berlangsung selama manusia itu hidup dengan berbagai jalur pendidikan dan 

pengalaman belajar yang diperoleh (UNESCO, 2025). Diperkuat oleh pendapat Brubacher 

(1969) tentang proses pendidikan yang merupakan pengembangan yang terorganisasi dari 

seluruh potensi manusia secara individual maupun sosial. Proses tersebut membuat 

manusia mendapatkan pengetahuan, nilai, keterampilan dan pengalaman yang membantu 

dirinya memahami dan mengembangkan potensi yang dimiliki (Blossfeld & Maurice, 2019). 

Pendidikan adalah sebagai proses timbal balik antara masing-masing manusia dan 

lingkungan dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitarnya sebagai tujuan akhir 

dalam hidupnya (Mumpuniarti & Pujaningsih, 2016). Tujuan manusia dicapai salah satunya 

dengan mengembangkan dan mengoptimalkan potensi/kemampuan yang dimiliki oleh 

manusia. Potensi yang dimiliki tentu berbeda, namun dalam proses mengembangkan 

kemampuan/potensi mereka, terdapat hak yang sama untuk mencapai tujuan dalam 
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kehidupan. Perbedaan berimplikasi terhadap bagaimana cara yang digunakan dalam proses 

tersebut. Fenomena mengenai perbedaan manusia satu dengan lainnya dapat mudah 

dijumpai di dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya perbedaan kemampuan atau potensi 

antara seseorang yang berkebutuhan khusus dan yang normal pada umumnya. Anak 

dengan hambatan fisik tentu terlihat sekali perbedaannya secara fisik jika dilihat dengan 

indera penglihatan dibandingkan dengan anak yang tidak memiliki hambatan. Namun, 

perbedaan tidak menjadikan anak berkebutuhan khusus tidak bisa mendapatkan pendidikan 

yang sama seperti anak yang tidak memiliki hambatan. Artinya, pendidikan menjadi hak 

semua tak terkecuali anak berkebutuhan khusus. 

Penyelenggaraan pendidikan membutuhkan banyak dukungan dari berbagai pihak 

untuk mewujudkan pendidikan tanpa perbedaan. Salah satunya dengan cara pendidikan 

inklusif. Pendidikan inklusif merupakan sistem pendidikan yang menyediakan kesempatan 

untuk semua anak berkebutuhan khusus dapat mengikuti proses pendidikan bersama anak-

anak normal dan menerima layanan pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhannya. Berbagai peraturan di Indonesia telah ada untuk mengakomodasi pendidikan 

untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Peraturan-peraturan di Indonesia yang mengatur 

tentang pendidikan yaitu Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 bahwa setiap warga berhak 

mendapatkan pendidikan dan didukung oleh Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Semadi et al., 2023). Beberapa peraturan tersebut dapat 

menjadi bukti bahwa pendidikan dapat diakses oleh semua orang dan diwujudkan dengan 

hadirnya pendidikan inklusif. Diperkuat lagi bahwa ada deklarasi pendidikan inklusif di 

Bandung dengan tema yaitu Indonesia Menuju Pendidikan Inklusi. Deklarasi tersebut 

menandakan bahwa sekolah diminta untuk melakukan persiapan diri dalam pelaksanaan 

pendidikan inklusif (Amka, 2020). 

Di Indonesia, penyelenggaraan proses pendidikan mengalami perkembangan dan 

tantangan atau masalah-masalah juga muncul di lapangan. Tak terkecuali penyelenggaraan 

pendidikan inklusif yang sudah berpedoman pada peraturan-peraturan. Contohnya sekolah 

yang kondisinya belum siap sepenuhnya untuk mengakomodasi anak berkebutuhan khusus 

menjadi siswa. Walaupun saat ini memang sudah banyak sekolah yang menerima, namun 

dalam pelaksanaannya belum masimal pelayanannya dalam penerimaan anak berkebutuhan 

khusus (Sitanggang et al., 2025). Permasalahan yang muncul dalam praktik pendidikan 

inklusif dapat disebabkan oleh banyak faktor dari komponen pendidikan inklusif (Pranyoto & 

Berangka, 2025). Keberhasilan pelaksanaan pendidikan yang inklusif meliputi kurikulum 

yang fleksibel, tenaga kependidikan (guru dan tenaga pendidik), peserta didik yang masuk, 

lingkungan dan penyelenggara sekolah inklusi, sarana dan prasarana, serta evaluasi proses 
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dan hasil pembelajaran (Alisah et al., 2024; Amka, 2020; Hikmah, 2025). Permasalahan 

yang terjadi di lapangan terkait beberapa komponen di atas dapat menjadi bahan evaluasi 

untuk memperbaiki pelaksanaannya. 

Pendidikan inklusif dianggap tidak sekadar menempatkan anak berkebutuhan khusus 

untuk ada di sekolah regular, melainkan menuntut praktik pedagogis yang memungkinkan 

semua siswa dapat mengenyam pendidikan di satu lingkungan yang sama. Pemahaman 

pendidikan inklusif berdasarkan pandangan tersebut artinya memuat penolakan tentang 

praktik eksklusi karena hakikatnya semua anak dapat hak yang sama dalam memperoleh 

hak pendidikan. Praktik pedagogi inklusif ditekankan pada perbedaan yang dimiliki oleh anak 

bukan merupakan hambatan, tetapi merupakan bagian dari keragaman yang harus dihargai. 

Pendekatan ini dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang menyediakan ruang seluas-

luasnya untuk semua anak apalagi siswa berkebutuhan khusus memiliki tipe-tipe kondisi 

yang berbeda-beda di sekolah inklusi yaitu beragam (Irmawanti & Mahabbati, 2023). 

Pedagogi inklusif menempatkan keberagaman siswa menjadi sebuah tantangan profesional 

bagi seorang guru dalam memberikan pembelajaran di sekolah sehingga semua siswa 

mendapat layanan yang tepat melalui strategi yang fleksibel, kolaboratif dan responsif yang 

tepat. Implikasinya, perlu ada modifikasi strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, asesmen, 

kolaborasi antar pendidik dalam menyediakan lingkungan belajar yang ramah untuk semua 

siswa (Rizqianti et al., 2022). 

Pendidikan inklusif telah menjadi agenda pendidikan secara global dan nasional yang 

memberikan kontribusi terhadap target-target pembangunan pemerintah Indonesia yang 

tertuang dalam SDGs 2030 yaitu meraih keinginan dalam pendidikan yang berkualitas dan 

adanya jaminan akses pendidikan tanpa diskriminasi dari aspek latar belakang hingga 

kemampuan siswa (Martini et al., 2025). Meskipun demikian, penerapan pendidikan inklusif 

realitanya masih mengalami kendala. Hambatan yang paling sering ditemukan meliputi 

keterbatasan guru pembimbing khusus, minimnya kompetensi yang dimiliki guru kelas dalam 

menangani keberagaman siswa, belum optimalnya modifikasi kurikulum, dan keterbatasan 

sarana, dan prasarana yang memadai untuk penyelenggaraan pendidikan inklusif (Mukti et 

al., 2023).  

Guru pembimbing khusus adalah satu dari banyak komponen penting 

penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah yang mana peranannya dalam asesmen, 

pendampingan pembelajaran di kelas, penyusunan program pembelajaran individual untuk 

siswa berkebutuhan khusus, koordinasi dengan pimpinan sekolah, guru lain dan orang tua. 

(Putra et al., 2021). Namun, realitanya menunjukkan ada sekolah inklusi yang mengalami 

keterbatasan jumlah dan kompetensi guru pembimbing khusus sehingga guru regular sering 
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kali harus berperan ganda yaitu peran tambahan di sekolah untuk memberikan akomodasi 

kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Akibatnya, muncul kesenjangan antara kualifikasi 

ideal dan kondisi faktual yang menunjukkan bahwa pendidikan inklusif masih memerlukan 

perbaikan khususnya dalam penguatan kapasistas guru pembimbing khusus (Putra et al., 

2021; Rizqianti et al., 2022).  

 Penelitian tentang pendidikan inklusif di Indonesia banyak berfokus pada persepsi 

guru, kesiapan sekolah dan evaluasi pendidikan inklusif secara umum. Penelitian Sowiyah 

dan Ryzal (2022) tentang persepsi guru memperlihatkan sikap positif terhadap pendidikan 

inklusif belum selalu diikuti kemampuan pedagogis untuk mengimplementasikan 

pembelajaran yang inklusif oleh guru. Guru menunjukkan dukungan terhadap keberadaan 

pendidikan inklusif, namun masih kesulitan dalam melaksanakan pendidikan inklusif secara 

komprehensif. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rohliah (2025) menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogi dan self-efficacy guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

bagaimana kualitas pelayanan pendidikan inklusif. Kompetensi pedagogik dan self-efficacy 

guru yang tinggi cenderung memperlihatkan implementasi pendidikan inklusif yang baik. 

Sebaliknya, keterbatasan kompetensi pedagogik dan self-efficacy yang cenderung rendah 

memicu munculnya hambatan dalam mengimplementasikan pendidikan inklusif (Aningrum et 

al., 2025). Fokus pedagogi inklusif berarti bukan hanya identifikasi keberagaman siswa, 

tetapi bagaimana guru mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat menjangkau 

seluruh siswa di kelas tak terkecuali siswa berkebutuhan khusus dan bagaimana bekerja 

bersama dengan pihak-pihak lain sesuai dengan konsep Kerangka Teoretis Pedagogi 

Inklusif (Florian & Black-Hawkins, 2011; Isyatirradhiyah et al., 2025; Moriña, 2020).  

 Praktik pedagogis yang dilakukan oleh guru merupakan faktor yang berperan penting 

terhadap kualitas implementasi pendidikan inklusif. Adanya kesenjangan dalam beberapa 

penelitian menunjukkan perlunya studi yang mendalam terhadap implementasi pedagogi 

inklusif di sekolah inklusi. Kajian ini penting karena dapat memberikan deskripsi secara 

empiris tentang implementasi pendidikan inklusif di sekolah penyelenggara pendidikan 

inklusif. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi pedagogi inklusif di SD Muhammadiyah Dukuh Widaran sebagai salah satu 

sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif dengan fokus pada praktik 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, hambatan pelaksanaan dan strategi sekolah dalam 

memberikan akomodasi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan dampak secara empiris terhadap pengembangan praktik pendidikan 

inklusif di Indonesia. 
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Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang implementasi pedagogi inklusif pada sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif. Pendekatan kualitatif diilih karena berfokus pada 

pemaknaan terhadap praktik Pendidikan, pengalaman guru, dinamika pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah. Desain studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi fenomena 

pedagogi inklusif secara kontekstual untuk memahami proses, interaksi dan tantangan 

implementasi pendidikan inklusif secara komprehensif.  

Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah Dukuh Widaran, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang dipilih melalui purposive sampling dengan kriteria sekolah 

yang menerima siswa berkebutuhan khusus dan menerapkan layanan pendidiakn inklusif. 

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah dan guru yang terlibat dalam pelaksanaan 

pendidikan inklusif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan sumber. Analisis data 

menggunakan model interaktif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
  
Hasil dan Pembahasan 
1. Konteks Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif 

SD Muhammadiyah Dukuh Widaran merupakan sekolah dasar swasta di Kabupaten 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang menyelenggarakan pendidikan inklusif dengan 

menerima siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran regular di sekolah. Sekolah 

memiliki akreditasi A dengan dukungan sarana untuk melaksanakan pembelajaran berupa 

ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, kantin, kebun, halaman sekolah, akses internet 

yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru. Kondisi sekolah 

menunjukkan bahwa layanan pendidikan inklusif dilaksanakan dengan sumber daya yang 

relatif terbatas namun tetap berupaya menyediakan layanan pendidikan bagi seluruh siswa 

tanpa terkecuali siswa berkebutuhan khusus.  

Tabel 1. Profil SD Muhammadiyah Dukuh Widaran 
Aspek Deskripsi 

Status sekolah Swasta 
Lokasi Kabupaten Bantul 
Akreditasi A 
Jumlah Siswa 51 siswa 
Jumlah guru 10 guru  
Guru Pengelola 
Inklusi 

2 guru kelas 

Sarana Prasarana Ruang kelas, 
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perpustakaan, 
laboratorium, 
kantin, akses 
internet, halaman 
sekolah, kebun 

Model layanan Pendidikan inklusif 
pada kelas reguler 

Pada tabel 1, menunjukkan SD Muhammadiyah Dukuh Widaran merupakan sekolah 

yang memiliki jumlah peserta didik dan tenaga pendidik yang relative terbatas, namun tetap 

melaksanakan layanan pendidikan untuk semua siswa tak terkecuali. Layanan Pendidikan 

inklusif dilaksanakan dilaksanakan melalui kelas reguler yang mana siswa berkebutuhan 

khusus ikut belajar bersama-sama dengan siswa regular lainnya di dalam kelas yang sama. 

Di SD Muhammadiyah Dukuh Widaran terdapat 2 guru kelas yang merangkap menjadi guru 

pembimbing khusus dan sebagai penanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusif selain kepala sekolah.  

2. Implementasi Pedagogi  Inklusif dalam Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pedagogi inklusif di SD 

Muhammadiyah Dukuh Widaran dilakukan melalui modifikasi strategi pembelajaran tanpa 

mengubah esensi kurikulum yang digunakan. Sekolah menerapkan Kurikulum yang sama 

untuk seluruh siswa termasuk siswa berkebutuhan khusus. Namun, guru melakukan 

penyesuaian terhadap strategi pembelajaran dan pelaksanaan asesmen sesuai kebutuhan 

siswa. Strategi pembelajaran yang dimodifikasi oleh guru ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bentuk Modifikasi Pembelajaran bagi Siswa Berkebutuhan Khusus 
Aspek Pembelajaran Bentuk Modifikasi 

Waktu belajar Tambahan waktu untuk siswa dalam 
mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya 

Setting kelas Penempatan tempat duduk yang strategis 
untuk siswa berkebutuhan khusus  

Penilaian Disesuaikan dengan kemampuan siswa 
(berkebutuhan khusus) 

Strategi pembelajaran Pendekatan individual dan penguatan belajar 
ketika di kelas namun pelaksanaannya 
bersama-sama di kelas yang sama dengan 
siswa reguler. 

 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa guru melakukan berbagai langkah dalam 

mengimplementasikan pendidikan inklusif di SD Muhammadiyah Dukuh Widaran. Adaptasi 

pembelajaran untuk mengakomodasi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus yang dilakukan 

guru, salah satu strateginya adalah pemberian tambahan waktu bagi siswa yang belum 

menyelesaikan tugas Ketika siswa regular sudah menyelesaikan tugas. Guru 
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menginformasikan kepada siswa berkebutuhan khusus agar dapat menyelesaikan tugas dan 

guru akan menunggu hingga siswa menyelesaikan tugas. Strategi tersebut dilakukan dengan 

tujuan agar siswa dapat menyelesaikan tugas dengan lebih tenang dan berkonsentrasi 

selama proses belajar di kelas.  

Bentuk modifikasi yang lain adalah guru melakukan pengaturan setting kelas. 

Bberdasarkan hasil observasi, siswa dengan gangguan hiperaktif ditempatkan di posisi 

tertentu agar memiliki ruang gerak yang lebih terkontrol dan tidak mudah terdistraksi oleh 

lingkungan sekitar. Pengaturan tempat duduk ini dilakukan dengan tujuan agar menciptakan 

suasana belajar yang kondusif di kelas. Tentu selain bentuk pemberian layanan kepada 

siswa berkebutuhan khusus, guru melakukan asesmen terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Hasil asesmen menjadi acuan bagaimana modifikasi materi 

diberikan selain mengacu pada kurikulum yang digunakan secara umum di sekolah. Guru 

memberikan kelonggaran dalam pencapaian dan cara penyelesaian tugas sesuai 

kemampuan siswa berkebutuhan khusus yang mana hal ini menunjukkan adanya upaya 

diferensiasi pembelajaran di kelas reguler. 

3. Dukungan Guru dan Interaksi Peserta Didik dalam Pendidikan Inklusif 

Pelaksanaan Pendidikan inklusif di SD Muhammadiyah Dukuh Widaran dapat dilihat 

dari keterlibatan guru kelas yang berperan dalam mengoordinasikan layanan inklusif dan 

berbagi informasi kepada guru lain setelah mengikuti sosialisasi pendidikan inklusif dari 

Dinas Pendidiakn. Namun, sebagian guru mengaku masih mengalami keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan terutama dalam menangani aspek non akademik pada siswa 

berkebutuhan khusus yaitu perilaku dan perhatian belajar. Siswa berkebutuhan khusus di SD 

Muhammadiyah Dukuh Widaran memiliki karakteristik yang tidak sama yaitu dengan tipe 

slow learner dan gangguan hiperaktif dan perhatian.  

Tabel 3. Sebaran Siswa Berkebutuhan Khusus 
Kelas Jenis Kebutuhan 
Kelas I Slow Learner 
Kelas II Slow Learner 
Kelas III - 

Kelas IV Slow Learner 
Slow Learner 

 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 4 siswa berkebutuhan khusus yang tersebar di 

beberapa kelas regular. Sebagian besar siswa berkebutuhan khusus dapat berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan teman sebaya, meskipun terdapat 1 siswa dengan hiperaktivitas 

dengan gangguan perhatian yang cenderung menarik diri dan mudah terdistraksi ketika 
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berinteraksi sosial di lingkungan sekolah. Interaksi sosial antar siswa menjadi pendukung 

pelaksanaan pendidiakn inklusif di SD Muhammadiyah Dukuh Widaran sehingga guru 

menerapkan strategi tutor sebaya ketika terdapat siswa yang kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, siswa yang sudah lebih 

dahulu memahami materi pembelajaran, membantu siswa lainnya baik yang berkebutuhan 

khusus maupun tidak sehingga proses belajar berlangsung secara kolaboratif dan inklusif.  

Pembahasan  

Temuan penelitian menunjukkan implementasi pedagogi inklusif di SD 

Muhammadiyah Dukuh Widaran melalui praktik pembelajaran bagi siswa berkebutuhan 

khusus dilakukan dengan berbagai bentuk adaptasi pedagogis di kelas regular tanpa 

memisahkan siswa berkebutuhan khusus dengan siswa lainnya dari lingkungan belajar 

Bersama. Guru tetap menggunakan kurikulum yang sama untuk semua siswa, namun guru 

melakukan penyesuaian melalui pemberian tambahan waktu penyelesaian tugas, 

pengaturan tempat duduk, asesmen, dan adanya tutor sebaya untuk membantu siswa yang 

memiliki kesulitan dalam belajar di kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan inklusif 

di sekolah tidak hanya berfokus pada penerimaan siswa berkebutuhan khusus saja, 

melainkan penyediaan layanan untuk pembelajaran semua siswa sehingga tercipta 

kesempatan belajar yang setara melalui fleksibilitas strategi pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa di sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil temuan Isyatirradhiyah et al. 

(2025), bahwa guru mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat menjangkau seluruh 

siswa di kelas tak terkecuali siswa berkebutuhan khusus serta bagaimana bekerja sama 

dengan pihak lain di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. 

Praktik guru di SD Muhammadiyah Dukuh Widaran memperlihatkan adanya orientasi 

pedagogis yang menempatkan keberagaman sebagai realitas pembelajaran yang harus 

diakomodasi agar semua siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. Upaya guru 

terlihat pada pemberian tambahan waktu dan pengaturan posisi duduk bagi siswa dengan 

gangguan perhatian dan hiperaktivitas yang mana mencerminkan adanya penyesuaian 

lingkungan belajar dengan karakteristik individual siswa berkebutuhan khusus. Penyesuaian 

tersebut menunjukkan bahwa hambatan yang ada dalam pembelajaran tidak dipandang 

sebagai suatu kekurangan siswa, tetapi kondisi yang harus direspon dengan tepat. Hal ini 

sesuai dengan kerangka pedagogi inklusif yang menempatkan perbedaan peserta didik 

adalah sebagai kondisi yang beragam di dalam kelas sehingga pelaksanaan pembelajaran 

harus menjangkau semua siswa tanpa ada dibedakan (Losberg et al., 2021). 

Perspektif tentang pedagogi inklusif dalam Theoretical Framework of Inclusive 

Pedagogy menekankan prinsip yaitu extending what is ordinary available to everybody yang 
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berarti bahwa akses pembelajaran yang tersedia diperluas untuk seluruh siswa tanpa 

menciptakan perlakuan yang berbeda atau pelabelan terhadap siswa tertentu (Florian & 

Black-Hawkins, 2011). Prinsip tersebut tampak pada praktik guru yang melakukan 

penyesuaian di dalam pembelajaran agar semua siswa dapat belajar bersama-sama dengan 

teman sebaya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan belajar adalah hasil dari 

keterlibatan seluruh siswa sebagai satu kesatuan komunitas di dalam kelas. Keterlibatan 

seluruh siswa ditunjukkan melalui adanya tutor sebaya di dalam kelas yang dilakukan oleh 

siswa yang sudah terlebih dahulu menyelesaikan tugas. Strategi pembelajaran ini 

menunjukkan bahwa pedagogi inklusif tidak hanya berhubungan dengan bagaimana 

instruksi guru di dalam kelas, tetapi berhubungan juga dalam menciptakan budaya kelas 

yang mendukung penerimaan keberadaan siswa berkebutuhan khusus dan dukungan sosial 

antar siswa (Mariyam & Kurniawati, 2022). 

Praktik pedagogi inklusif dalam penelitian ini dapat dipahami dalam sudut pandang 

Teori Belajar Humanistik yang menempatkan siswa adalah sebagai individu yang unik dan 

memiliki potensi yang berbeda-beda untuk berkembang jika terdapat lingkungan belajar yang 

mendukung. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak hanya bertujuan untuk mencapai 

prestasi secara akademik, melainkan juga terhadap pemenuhan kebutuhan psikologis dan 

sosial siswa yaitu melalui interaksi sosial yang terjadi antar siswa di kelas maupun di luar 

kelas (Qondias et al., 2025). Relasi yang suportif dan pengalaman belajar yang bermakna 

dapat dimiliki oleh semua siswa tanpa terkecuali. Praktik ini dilakukan oleh guru di SD 

Muhammadiyah Dukuh Widaran dan menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang adaptif 

dan suportif antar berbagai pihak berperan penting dalam berkontribusi terhadap 

kesejahteraan siswa, khususnya siswa berkebutuhan khusus (Rasmitadila et al., 2022).  

Implementasi pedagogi inklusif pada penelitian ini juga menunjukkan adanya peran 

sikap dan keyakinan guru dalam mengambil keputusan pedagogis. Belum adanya 

ketersediaan guru pembimbing khusus tidak menghentikan implementasi Pendidikan inklusif 

di SD Muhammadiyah Dukuh Widaran. Guru memiliki peran ganda sebagai guru kelas dan 

guru pembimbing khusus bagi siswa berkebutuhan khusus. Guru kelas tetap berupaya 

memberikan pelayanan kepada siswa berkebutuhan khusus meskipun masih memiliki 

keterbatasan pengetahuan dalam menangani aspek non akademik pada siswa 

berkebutuhan khusus. Temuan ini sesuai dengan Theory of Reasoned Action yang 

menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh keyakinan dan sikap terhadap suatu 

tindakan sebelum tindakan itu diwujudkan dalam praktik nyata (Mahyarni, 2013; Yzer, 2013). 

Temuan penelitian ini yaitu praktik pendidikan inklusif oleh guru yang memutuskan untuk 

melakukan adaptasi pembelajaran menunjukkan keyakinan bahwa siswa berkebutuhan 
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khusus juga memiliki hak dan kemampuan untuk belajar bersama di kelas meskipun belum 

ada guru pembimbing khusus. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Sowiyah dan 

Perdana (2022) bahwa sikap positif guru dan penerimaan terhadap pendidikan inklusif 

merupakan faktor yang penting karena memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas 

implementasi layanan inklusi di sekolah. 

Implementasi pedagogi inklusif dalam penelitian ini masih terdapat sejumlah 

hambatan seperti keterbatasan guru pembimbing khusus, dukungan eksternal belum 

optimal, dan kesulitan guru dalam memberikan kebutuhan pada aspek non akademik dan 

penanganan perilaku siswa. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara prinsip ideal 

pelaksanaan pendidikan inklusif dan realita di lapangan. Hambatan-hambatan yang ada 

dalam temuan penelitian menunjukkan bahwa pedagogi inklusif bukan hanya komitmen dari 

guru yang bersifat individual saja, namun memerlukan dukungan dari semua pihak dan 

ditambah dengan kebijakan sekolah tentang implementasi pendidikan inklusif. Hambatan-

hambatan tersebut sesuai dengan temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hermanto 

(2022) yaitu keterbatasan kompetensi pedagogik dan dukungan professional yang belum 

maksimal diberikan menjadi tantangan yang paling sering dihadapi oleh sekolah yang 

menyelenggarakan pendidikan inklusif.  

Secara keseluruhan, temuan-temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pedagogi inklusif di SD Muhammadiyah Dukuh Widaran telah berlangsung meskipun ada 

keterbatasan dan hambatan. Perpaduan pemahaman pelaksanaan pendidikan inklusif 

antara Theoretical Framework of Inclusive Pedagogy, Theory of Reasoned Action dan Teori 

Belajar Humanistik menunjukkan bahwa keberhasilan penyelenggaraan pendidikan inklusif 

tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan layanan khusus di sekolah, tetapi juga dipengaruhi 

oleh keyakinan dan keputusan pedagogis guru, serta kemampuan sekolah dalam 

memberikan pelayanan pendidikan berupa lingkungan belajar yang mana semua komponen 

di dalamnya dapat saling mendukung dan menerima keberadaan siswa berkebutuhan 

khusus.   
 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pedagogi inklusif di SD 

Muhammadiyah Dukuh Widaran telah dilaksanakan dengan berbagai bentuk adaptasi 

pembelajaran di dalam kelas untuk siswa berkebutuhan khusus. Praktik pedagogi inklusif 

ditunjukkan melalui pemberian tambahan waktu belajar, pengaturan tempat duduk di kelas, 

modifikasi asesmen, dan adanya tutor sebaya untuk mendukung keterlibatan semua siswa 

dalam aspek akademik maupun non akademik. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan 
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bahwa guru berupaya untuk mengikutsertakan siswa berkebutuhan khusus untuk ikut belajar 

di dalam lingkungan belajar yang sama. Praktik yang dilakukan oleh guru merupakan refleksi 

dari prinsip pedagogi inklusif yang mana keberagaman kondisi siswa yang ada di dalam 

suatu kelas direspon dengan pemberian kesempatan belajar yang seluas-luasnya. 

Implementasi pedagogi inklusif dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa sikap 

dan keyakinan guru berimplikasi terhadap pelaksanaan pendidikan inklusif. Meskipun 

terdapat keterbatasan sumber daya yaitu belum tersedianya guru pembimbing khusus di 

sekolah, guru tetap mengakomodasi kebutuhan belajar siswa berkebutuhan khusus di 

sekolah. Keputusan tersebut menunjukkan keputusan pedagogis guru juga dipengaruhi oleh 

keyakinan profesional dan orientasi kemanusiaan (humanistik). 

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan implementasi pedagogi inklusif masih 

menghadapi hambatan yaknin keterbatasan guru pembimbing khusus, kompetensi guru 

dalam menangani pemenuhan kebutuhan aspek non akademik siswa, dan layanan 

pendukung belum optimal. Oleh karena itu, sekolah perlu meningkatkan kompetensi guru 

melalui pelatihan pedagogi inklusif dan kolaborasi professional antar pihak. Sedangkan 

untuk pemangku kebijakan, perlu memperluas dukungan sistem melalui penyediaan guru 

pembimbing khusus dan bagaimana layanan pendampingan yang berkelanjutan. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi implementasi pedagogi inklusif pada konteks 

sekolah yang memiliki karakteristik siswa berkebutuhan khusus yang lebih beragam untuk 

memperkaya pengembangan praktik pendidikan inklusif di sekolah.  
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